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 Kemampuan berpikir kreatif peserta didik masih rendah, karena pembelajaran 
biologi yang diterapkan di MAN 2 Bandar Lampung masih cenderung berpusat 
pada guru sehingga kemampuan peserta didik untuk berpikir kreatif tidak muncul 
dan kurang aktif dalam pembelajaran. Adapun rumusan masalah dalam penelitian 
ini yakni: 1) Adakah pengaruh model Inquiry Lab terhadap kemampuan berpikir 
kreatif peserta didik di kelas X pada mata pelajaran Biologi di MAN 2 Bandar 
Lampung?. 2) Adakah pengaruh model Inquiry Lab terhadap kemampuan sikap 
ilmiah peserta didik di kelas X pada mata pelajaran Biologi di MAN 2 Bandar 
Lampung?. 3) Apakah terdapat kontribusi antara proses pembelajaran dengan 
sikap ilmiah peserta didik terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik di 
kelas X pada materi pencemaran lingkungan di MAN 2 Bandar Lampung? 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1)pengaruh model Inquiry 
Lab terhadap kemampuan berpikir kreatif dan sikap ilmiah peserta didik di kelas 
X pada materi protista di MAN 2 Bandar Lampung. 2) pengaruh model Inquiry 
Lab terhadap sikap ilmiah peserta didik pada materi protista kelas X MAN 2 
Bandar Lampung. 3) kontribusi antara proses pembelajaran dengan sikap ilmiah 
peserta didik terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik di kelas X pada 
materi protista di MAN 2 Bandar Lampung. Adapun jenis penelitian ini yaitu 
kuantitatif. Sampel penelitian ini adalah X MIPA 2 sebagai kelas eksperimen dan 
X MIA 4 sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah tes, angket, wawancara, dan dokumentasi. Uji hipotesis penelitian ini yaitu 
uji t Independent. 
 Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan uji liliefors dan 
homogenitas dengan menggunakan uji barlett, kedua data tersebut normal dan 
homogen, sehingga untuk pengujian hipotesis menggunkan uji-t independent 
diperoleh taraf signifikan< 0,05 yaitu 0,00 yang berarti H0 ditolakdan H1diterima. 
Selain itu, rata-rata tes akhir peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi dari pada 
kelas kontrol, artinya bahwa penggunakan model pembelajaran Inquiry Lab 
memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif dan sikap ilmiah 
peserta didik. 
  
Kata Kunci : Model Pembelajaran Inquiry Lab, Berpikir Kreatif, dan sikap 
Ilmiah. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan ialahhak dasar yang dimiliki seseorang. Seperti orang yang sudah 
dikaruniai dengan akal dan pikiran, manusia memerlukan akal dan pikiran,dan 
manusia memerlukan pendidikan untuk proses kehidupannya melalui pendidikan 
manusia dapat hidup mandiri dalam kemasyarakatan dan lingkungan alam sekitar 
dimana manusia itu berada atau bertempat tinggal
2
.Pendidikan bertujuan untuk 
memperoleh pengalaman guna untuk memecahkan masalah-masalah baru dalam 
kehidupan masyarakat, dan untuk memecahkan sebuah masalah masyarakat perlu 
berpikir.
3
Melalui pendidikan pemikiran dan tingkah laku peserta didik itu dapat 
berubah, karenamelalui pendidikan peserta didik dapat mengembangkan 
kemampuan berpikirnya. 
Berpikir kreatif perlu untuk dikembangkan agar siswa mampu mencetuskan 
banyak gagasan, melihat permasalahan dari pandangan yang berbeda-beda, dapat 
mencetuskan sesuatu yang lebih terkini, serta mampu memperluas sebuah 
gagasan. Mengembangkan kemampuan berpikir melalui pendidikan bertujuan 
untuk mempengaruhi anak didik supaya mampumenyesuaikan diri bersama 
lingkungannyaserta menimbulkan perubahan pada dirinya,menambah pola 
pikirnya, dan menambah ilmu pengetahuan sebagai bekal untuk menghadapi 
tantangan di masa yang akan datang.
4
Mengahadapi tantangan dimasa yang akan 
mendatang diperlukan kemampuan berpikir.Kita dapat melatih kemampuan 
                                                             
2
Chairul Anwar. Hakikat Manusia Dalam Pendidikan. (Yogyakarta: SUKA Press, 2014). h, 1 
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 berpikir seseorang melalui pemecahan masalah yang nantinya dapat melatih 
kemampuan berpikir, salah satunya ialah berpikir kreatif. 
Allah SWT berfirman didalam Al-Qur’anyang menerangkan manusia yang 
mempunyai pemahaman berbeda dengan orang yang tidak mempunyai hal 
tersebut serta Allah SWT akan meninggikan derajat seseorang yang berilmu. Al-
Qur’an Surat Al Mujadilah ayat 11: 
                         
                         
            
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 




     QS.Al-Mujadalah ayat 11 menerangkan untuk kita bahwa pentingnya ilmu 
pengetahuan dan menuntut ilmu ialah hal yang wajib di lakukan, sebab adanya 
ilmu pengetahuan seseorang akan memiliki sebuah derajat yang berbeda di 
hadapan Allah SWT dan seseorang itu sendiri dan melalui ilmu pengetahuan 
mampu mengembangkan kemampuan berpikir kreatif seseorang. Dengan 
kemampuan berpikir kreatif maka seseorang dapat menghadapi 
berbagaipermasalahan dimasa mendatang. 
Berpikir Kreatifialah kemampuan berlandaskanbuktiyang ada, menemukan 
berbagaikemungkinan jawaban akanpermasalahan yang berlandaskan ide-ide 
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 terkini, dimana penekanannya dikuantitas, serta keberagamanjawaban.
6
 
Kemampuan berpikir kreatif mampu mendidik peserta didik agar mampu 
membuat sebuah keputusan dari berbagai penglihatan serta mampu 
mempertimbangkan opini dari orang lain terhadap opininya sendiri. Berpikir 
kreatif ialah bagian yang terpenting bagi kesuksesan seseorang. Menciptakan 
masyarakat yang mempunyai kemamapuan berpikir kreatif sangat penting karena 
dengan mengembangkan kemampuan berpikir kreatif seseorang mampu 
menyelesaikan suatu masalah, mampu menghasilkan sebuah gagasan-gagasan 
yang baru bahkan sangggup meninjau permasalahan atas pemikiran yang berbeda-
beda sehingga terciptalah masyarakat yang mampu menghadapi permasalahan 
dimasa yang akan datang. 
Melalui pembelajaran IPA akan memberikan manfaat bagi peserta didik dalam 
kemampuan berpikir kreatif,yakni dapat memberi semangat belajar, dapat melihat 
berbagai kemungkinan penyelesaian permasalahan sehingga memberi kepuasan 
tersendiri kepada murid, serta menjadikan untuk tidak mudah menyerah dalam 
menyelesaikan permasalahan. 
Aspek afektif (sikap ilmiah) juga berpengaruh terhadap keberhasilan tujuan 
pembelajaran.Sikap ilmiah yakni mampu bekerja sama, sikap skeptis, atau 
menerima kegagalan, rasa ingin tahu.
7
Keterampilan berpikir kreatif dan sikap 
ilmiah ialah hasil belajar IPA yang sangatlah penting untuk dikembangkan, karena 
dengan mengembangkan kemampuan berpikir kreatifmereka mampu 
memecahkan suatu permasalahan, namuan hal tersebut masih kurang 
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 dikembangkan dalam pendidikan formal.
8
Dalam pendidikan selama ini ranah 
afektif (sikap) kurang diperhatikan, yang diperhatikan hayalah ranah kognitif 
(penguasaan konsep). 
Melalui wawancara yang dilakukan pada saat pra penelitian dengan 
pendidikbidang study IPA kelas X MAN 2 Bandar Lampung, Beliau mengatakan 
bahwa dalam proses belajar mengajar beliau yang berperan aktif dalam 
pembelajaran, beliau masih menggunakan metode ceramah dan tanya jawab saja, 
bahkan beliau tidak mengggunakan laboratorium/kegiatan praktik langsung 
sebagai penunjang dalam pembelajaran biologi, dan beliau juga belum pernah 
menerapkan pengukuran kemampuan berpikir kreatif dan sikap ilmiah, 
pengukuran yang dilakukan hanya sebatas pemberian soal-soal saja mengenai 
materi yang telah dipelajari sehingga KBK dan sikap ilmiah anak didik kurang 
terlatih. Haltersebut didukung dengan hasil tanyajawab yang dilakukan dengan 
beberapa peserta didik, beberapa peserta didik menyatakan bahwa dalam proses 
belajar mengajar guru yang selalu memberikan materi, mereka sekedar 
mendengarkan dan mencatat apa yang disampaikan. dalam proses belajar 
mengajarpeserta didik jarang sekali melakukan diskusi, belum pernah melakukan 
pembelajaran melalui laboratorium/kegiatan praktik, dan guru tidak pernah 
menggunakan model pembelajaran yang bervariasi, guru selalu menggunakan 
metode ceramah pada saat proses belajar mengajar yang membuat kemampuan 
berpikir dan sikap ilmiah mereka kurang terlatih. Untuk mengetahui seberapa 
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 tinggi sikap ilmiah dan KBK murid kelas X MAN 2 Bandar Lampung  maka 
peneliti menyebar soal mengenai KBK dan menyebar angket sikap ilmiah. 
Peneliti menyebarkansoal Keanekaragaman Hayati yang sudah dipelajari. 
Kemudian didapat hasil KBK serta sikap ilmiah hal ini dipaparkan sebagai 
berikut: 
Tabel 1.1 
Perolehan Tes KBK Kelas X  























4 38,7% Kurang Sekali 
Sumber: Hasil Tes KBK Kelas X MAN 2 Bandar Lampung 
 
Berdasarkan hasil yang diperoleh pencapaian tiap indikator secara umum masih 
rendah dengan ditunjukan persentase pencapaian tiap indikator termasuk kedalam 
kategori kurang atau rendah. 
Tabel 1.2 
 Perolehan Tes Sikap Ilmiah Kelas X 





Sikap Rasa Ingin 
Tahu 
4 56,3% Kurang 








4 51,5% Kurang Sekali 




4 49,5% Kurang Sekali 
 Sumber: Hasil Tes Sikap Ilmiah Kelas X 
 
Dari tabel 1.2 hasil angket sikap ilmiah didapatkan nilai persentase anak didik 
secara umum masih kategori kurang sekali yang artinya sikap ilmiah peserta didik 
masih kurang optimal. 
Kemampuan sikap ilmiah dan berpikir kreatifanak didik tergolong kurang, 
dikarenakan pelajaran dikelas bercentral pada pendidik, hal tersebut sesuai dengan 
hasil wawancara dengan guru IPA MAN 2 Bandar Lampung bahwa saat 
pembelajaran guru mempergunakan metode ceramah dan tanya jawab saja 
sehingga murid bersifat pasif saat pembelajaran. Kegiatan pengajaran yang 
berpatok pada pendidik menyebabkan anak didik kurang diberikan waktu 
untukmelatih kemampuan berpikirnya. Dengan pembelajaran yang seperti ini 
maka ketrampilan berpikir akan kurang terlatih, supaya kemampuan berpikirnya 
dapat terlatih maka dalam pembelajaran harus terjadi timbal balik antara pendidik 
dan anak didik. Untuk melatih kemampuan berpikir kreatif dapat menggunakan 
model pembelajaran. 
     Tipe pembelajaran yang diyakini mampu melatih KBK dan sikap ilmiah anak 
didik, salah satunya adalah model Inquiry Lab yang dapat memicu peserta didik 
aktif, melatih life skill peserta didik,  dapat memecahkan berbagai masalah, 
mengetahui fakta yang sebenarnya,dan terlibat aktif dalam memperluas ide-ide 
yang mereka miliki sehingga suasana belajar akan kondusif. 
Modelpembelajaran Inquiry Lab difokuskan pada eksperimen dimana peserta 
didik dibimbing untuk menguji teori yang telah dipelajari. Pembelajaran 
 inquiryakan melibatkan seluruh kemampuan peserta didik dalam penyelidikan 
yang natinya mereka dapat merumuskan penemuannya.
9
 
Kelebihan dalam model Inquiry Lab adalah pembelajaran ini dapat mendorong 
pesertadidikdalam bekerja, berpikir, jujur, bersikap obyektif, terbuka, serta 
meningkatkan kemampuan mengaplikasikan  pengetahuan dalam situasi yang 
nyata.
10
 Pembelajaran dengan model seperti ini mampu membuat peserta didik 
terlibat secara maksimal dalam proses belajar mengajar sehingga model 
pembelajaran ini tepatdigunakan sebagai solusi untuk mengatasi pembelajaran 
yang kurang mengembangkan atau melatih kemampuan berpikir murid. 
Model IL mampu menjadikan murid tidak sekedar mendengarkanpenjelasan tetapi 
mampu aktif dalam bertanya, menggali, mengajukan dugaan, mengavaluasi, 
menganalisis pemahamankonsep. Proses pembelajaran terfokus pada murid serta 
lebih menekankan pendidik sebagai fasilitator, yangdapat mengembangkan dan 
mendorong keaktifan selama proses pembelajaran.
11
 
Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti terdorongakan mencobamengambil 
judul penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Lab Terhadap 
Kemampuan Berpikir kreatif dan Sikap Ilmiah Peserta Didik Kelas X Pada Mata 
Pelajaran Biologi di MAN 2 Bandar Lampung”. dikarena berdasarkan kurikulum 
2013(K13) kegiatan pembelajaran bukan lagi terpusat pada guru(teacher 
centered) tetapi harus terpusat kepada peserta didik, sehinggamereka harus harus 
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 terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Model IL diharapkan mampu 
membantu tercapainya tujuan penerapan kurikulum tersebut. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari hasil pemaparan latar belakang, sebagian persoalan dapat di identifikasi 
yakni: 
1. Rendahnyan Kemampuan Berpikir Kreatif peserta didik kelas X MAN 2 
Bandar Lampung. 
2. Rendahnya sikap ilmiah peserta didik kelas X MAN 2 Bandar Lampung. 
 
C. Batasan Masalah 
1. Tipe pengajaranInquiry labada 5 tahap meliputi; tahap berhadapan dengan 
permaslahan, tahap pengumpulandata pengujian, tahap pengumpulan data 
eksperimen, tahap formulasi dan penjelasan, fase analisis prose inkuiri. 
2. Sikap ilmiah yang digunakan  sikap skeptic, mengutamakan bukti, bekerja 
sama, menerima perbedaan, sikap positif terhadap kegagalan, rasa ingin 
tahu.  
3. Subjek penelitian penelitian ialah anggota kelas X MAN 2 Bandar 
Lampung. 
4. Materi penelitian ini ialah materi protista. 
5. Indikator KBK ialah  berpikir lancar (Fluency), berpikir luwes (Flexibility), 
berpikir original (Originality), berpikir elaborative (Elaboration), 
mengevaluasi (Evaluation). 
 
D. Rumusan Masalah 
 Identifikasi permasalahan dalam penelitian ini ialah: 
1. Adakah pengaruh model pembelajaran Inquiry lab terhadap kemampuan 
berpikir kreatif peserta  didik kelas X MAN 2 Bandar lampung? 
2. Adakah pengaruh model pembelajaran Inquiry lab terhadap sikap ilmiah 
peserta didik kelas X MAN 2 Bandar Lampung? 
3. Apakah terdapat kontribusi antara proses pembelajaran dengan sikap ilmiah 
terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas X MAN 2 Bandar 
Lampung? 
E. Tujuan Penelitian 
     Tujua dari penelitian ini ialah: 
a. Untuk melihat seberapa besar pengaruhmodel Inquiry Lab terhadap KBK 
anak didik kelas X MAN 2 Bandar Lampung. 
b. Untuk melihat seberapa besar pengaruh model Inquiry Lab terhadap sikap 
ilmiah anak didik kelas X MAN 2 bandar lampung 
c. Untuk melihat kontribusi antara proses pengajaran dengan sikap ilmiah anak 
didik terhadap KBK anak didik di kelas X pada materi protista di MAN 2 
Bandar Lampung. 
F. Manfaat Penelitian 
     Penelitian ini bermanfaat bagi: 
1. Peneliti, memberikan sebuah pengalaman dalam mengajar dengan 
mempergunakan model Inquiry Lab. 
2. Peserta didik, yakni mampu mengembagkan KBK sehingga peserta didik 
akan lebih mudah dalam memahami materi protista 
 3. Pendidik, dapat menemukan serta memberikan alternatif terhadap 
peningkatan KBK. 
4. Sekolah, ialah model pengajaranInquiry Lab mampu meningkatkan 
kualitas pembelajaran IPA MAN 2 Bandar Lampung. 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Peneliti akan meneliti mengenai pengaruh model pembelajaran Inquiry 
Lab terhadapKBK dan sikap ilmiah anak didik. 
2. Penelitian ini akan diterapkan pada anak didik kelas X semester ganjil di 






A. Model Pembelajaran 
1. Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran ialah pola iteraksii siswa dengan guru di dalam kelas 
yang menyangkut dengan pendekatan, strategi, metode, teknik pembelajaran yang 
diterapkan dalam pelaksanaan pembelajaran yang diterapkan dalam kegiatan 
belajar mengajar didalam kelas.Model pembelajaran merupakan krangka 
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematik dan mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan tertentu.
12
 
2. Fungsi Model Pembelajaran 
Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas 
pembelajaran.Dengan demikian, aktivitas pembelajaran merupakan kegiatan yang 
bertujuan yang tertata secara sistematis.
13
 
B. Kegiatan Laboratorium dalam Pembelajaran IPA 
       Kegiatan Laboratorium ialah komponen yang penting dalam sebuah 
pembelajaran IPA(Biologi).Kegiatan laboratorium pada ditunjukan untuk 
membantu siswa mengembangkanppemahaman, kemampuankkogitif, berpikir 
kreatif, dan sikap ilmiah melalui keterlibatannya dalam hand-on activity.Kegiatan 
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 laboratorium merupakan salah satu metode pengajaran yang paling penting untuk 
memberikan pembelajaran yang efektif dan bermakna dalam pendidikan sains. 
Praktikum ialah istilah yang biasa digunakannuntuk menunjukan kegiatan 
yang dikerjakan didalam laboratorium. Untuk menunjukanmhal yang sama, 
literature AS biasa menggunakan istilah kerja laboratorium, sedangkan literature 
iinggris menggunakan istilah kerja praktik.  Definisi kerja laboratorium ialah 
suatu bentuk kerja praktik yang bertempatddalam lingkungan yang 
disesuaikanndengan tujuan agar siswa terlibat dalam lingkungan yang disesuaikan 
dengan tujuan agar ssiswa terlibat dalam pengalaman belajar terencana, 
berinteraksi dengan peralatan untuk mengobservaasi dan memahami 
fenomena.
14
Jadi laboratoriummmerupakan wahana belajar. Dimana kegiatan 
apapun yang dilakaukan di laboratorium, khususnya guru harus memperhatikan 
tujuan-tujuan intruksional yang diantaralain diharapkan siswa dapat: 
1) Mengembangkan ketrampilan dalam pengamatan, pencatatan data, 
pengukuran dan manipulasi alat yang diperlukan serta pembuatan alat-alat 
yang sederhana. 
2) Bekerja dengan teliti dan cermat dalam mencatat dan menyusui dan menyusun 
laporan hasil percobaannya secara jelas dan objektif. 
3) Bekerja secara teliti dan cermat serta mengenal batas-batas kemampuannya 
dalam pengukuran. 
4) Mengembangkan kekuatan-kekuatan penalarannya secara kritis. 
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 5) Memperdalam penngetahuan inkuiri dalam pemahaman terhadap cara 
pemecahan masalah. 
6) Mengembangkan sikap imiah 
7) Memahami, memperdalam dan menghayati IPA yang dipelajarinya. 
8) Dapat mendesain dan melaksanakan percobaan lebih lanjut dengan 
menggunakan alat dan bahan yang sederhana. 
C. Model Pembelajaran Inquiry 
Pembelajaran inquiryialah pembelajaranyyang langkahnya siswa merumuskan 
masalah, mendesain eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis data sampai 
mengambil keputusanssendiri.Dalam pembeljaran inkuirii harus 
memenuhimempat kriteria, yaitu kejelasan,kkesesuaian, ketepatan 
dankkerumitannya.Peran guru dalam pembelaran inkuirii hanya sebagai fasilitator. 
Tugas guru hanya memilih masalah yang akan dipecahkan leh siswa. Bimbingan 
dan pengawasan dari guru masih diperukan, tetapi intervensi terhadap 
kegiatanmsiswa dalam menyelesaikan masalah harus dikurangi.
15
Model 
pembelajaran inkuiri ada 5 yaitu Discovery learning, interactive demonstration, 
Inquiry lesson, Inquiry lab, danHypotical inquiry. 
1. Inquiry Lab 
Dalam  modelpembelajaranini difokuskan pada eksperimen, dimana siswa 
dibimbing gurumuntuk menguji teori yang telahddipelajari. Meskipun 
menggunakan kata laboratorium, tahapan ini bukan berarti diperuntukan bagi 
pelajaran sains; untuk pelajaran ilmumsosial, laboratoriumnya adalah masyarakat 
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 dan alam sekitar. Dalam inquiry lab setidaknya terdapat tiga jenis pembelajaran 
yang dapat dilakukan yaitu: Guided inquiry lab, Bounded inquiry lan,danFree 
inquiry lab. 
a. Guided inqury lab 
Kegiatan laboratoriummjenis ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
melakukan eksperimen dan penngujiannlab yang dibimbing oleh guru.Fokus 
utama dalam kegiatan ini meliputi kemampuan untuk melakukan 
identifikasivvariable, dan menghitung data. Ciri khusus dari tahapan guided 
inquiry lab adalahaadanya kegiatan pre-lab ataumdiskusi awal pembelajranmserta 
adanya multiple leading questioning (pertanyaan yang menuntun) dari guru 
untukkmelaksanakan proses pembelajaran yang sesuai dengan prosedur. Dalam 
kegiatan pre-lab ini berfungsi untuk membangkitkan kembali ingatan dan 
pengetahuan terdahulu siswa, serta member umpan balik kepada guru tentang 
pengetahuan terdahulu tersebut, sedangkan multiple leading questioning atau 
pertanyaan penuntun berperan sebagai suatu prosedur percobaan tidak langsung. 
D. Karakteristik Model Pembelajaran Inquiry Lab 
Karakteristik model pembelajaran inquiry lab adalah: 
a. Siswa diberikassuatu masalah yanggbersifat ill-structured pada awalkkegiatan 
b. Siswa tidakkmengetahui jawaban masalahyyang diberikan 
c. Mengikuti prosedurryang mereka pikirkan terbaik 
d. Observasi dan perekamanddata yang dilakukan berdasarkan  cara terbaik 
menurut pikiran siswaasendiri 
 e. Intepretasi, penjelasan, dan generalisasi dilakukan berdasarkan cara yang 
siswa lakukan sendiri 
f. Siswaamendiskusikan pekerjaan mereka dengan yang lain 
g. Disediakan beberapapprosedur isyarat16 
 
 
E. Tahapan Model Pembelajaran Guided Inquiry Lab 
Model pembelajaran inquiry lab adalah aktivitas belajar siswa untuk 
memahami proses dan kemampuan berpikir, layaknya ilmuan dan memahami 
karakteristik penelitian ilmiah. Pembelajaran ini difokuskan pada eksperimen, 
dimana siswa dibimbing guru untuk menguji teori yang telah dipelajari.Model ini 
salah satu tipe dari pembelajaran inquiry. 
Kegiatan laboratorium dalam model pembelajaran inquiry lab diselenggarakan 
terintegrasiddengan pembelajaran dikelas, sehingga fakta-fakta yang teramati di 
dalam laboratorium dapar secara langsung digunakan dalam membangun dan 
mengembangkankkonsep-konsep danpprinsip-prinsip. 
Langkah-langkah yang dapat diterapkan dalammpembelajarandengan 
menggunakan model pembelajaran Guided Inquiry Lab adalah: 
1. Fase berhadapan dengan masalah 
Pada tahapan ini siswaddihadapkan padassuatu permasalahan, diantaranya 
dengan menyajikan situasi yanggsaling bertentangan. Guru menjelaskanmsecara 
garis besar prosedur penelitian yang akanddilakukan. Dalam hal ini guru 
membimbing siswa dengan cara mengajukan pertanyaan. Siswa juga harus 
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 menggunkan beberapa ketrampilan prosessmereka dalam menjawab pertanyaan 
guru, untuk mengidentifikasi masalah. 
2. Fase pengumpulan data pengujian (aktivitas pre-lab inquiry) 
Pada fase ini siswa berusaha untukmmengumpulkan data informasi sebanyak-
banyaknya tentangmmasalah yang mereka hadapi. Data tersebut dapat diperoleh 
berdasarkankkondisi atau hakikat objek dengan menguji bagaimana proses 
terjadinya masalah tersebut. Kemudian siswammerumuskan hipotesis 
(menciptakan hubungan-hubungan dengan sesuatu yang telah diketahui). 
3. Fase pengumpulan data dalam eksperimen 
Pada fase ini dilakukan osilasitterhadap data-data yang menjadi inti masalah 
yang dihadapimmelalui kegiatan investigasi di laboratorium. Siswa dapat 
megintograsikan elemen-elemen dari hasil isolasi ke dalam suatu masalah, untuk 
melihat apakah peristiwanya akan menjadi lain. 
4. Fase formulasi dan penjelasan 
Pada fase ini siswa mengorganisasi danmmenganalisis data, menghubungkan 
denganhhipotesis, memprediksi, menseleksi temua yang sesuai dengan apa yang 
telah dikatahui, kemudian menarik kesimpulan. Sedangkan gurummerumuskan 
penjelasan untuk membimbing siswa yang menemuikkesulitan ddalam 
mengemukakan informasi yang mereka peroleh untuk memberikan urauan yang 
jelas, guru dapat memberika penjelasan yang sederhanassaja. 
5. Fase analisis prose inquiry 
Pada fase ini siswa diminta untukmmenganalisis proses penelitian untuk 
memperoleh prosedur yang lebih efektif, atau menentukan temuan yang dapat 
 digunakan memprediksi fenomena lain dengan mendesain prosedur baru. Model 
inkuiri laboratoriummdibagi menjadi dua aktivitas yaitu aktivitas pre-lab dan 
aktivitasminkuiri dan inkuiri laboratorium.Aktivitas pre-lab diawaliddengan suatu 
permasalahan baik yang diajukan oleh siswammaupun diberikan oleh guru.Dari 
permasalahan tersebut, siswa membuathhipotesis atau dugaan sementara yang 
berupa jawaban berdasarkan pengetahuan awal.Kemiduan dalam aktivitas inquiri, 
siswa diberikan kebebasan seluas-luasnya dalam mengidentifikasi dan melakukan 
peneliatian untuk menemukan konsep baru.
17
 
F. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Guided Inquiry Lab 
Pembelajaran inquiry ialah pembelajaran yang banyak dianjurkan, karena 
banyak memiliki beberapa keunggulan, diantaranya sebagai berikut: 
1. Merupakan strategi pembelajarannyang menekankan kepada pengembangan 
aspekkkognitif,aafektif, dan psikomotor secara seimbang sehingga 
pembelajaran dengannstrategi ini dianggap lebih bermakna. 
2. Dapatmmemberikan ruang kepada siswa untuk belajarssesuai dengan gaya 
belajar mereka. 
3. Meruapa strategi yang dianggap sesuai dengan perkembangan psikolog belajar 
modern yang menganggap belajar adalah proses perubahan tingkah laku 
berkat adanya pengalaman. 
4. Dapat melayani kebutuhan siswa yang memilikikkemampuan diatas rata-rat. 
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1. Membutuhkan waktu yang lama dan hasilnya kurang efektif jika pembelajaran 
ini diterapkan pada situasi kelas yang kurang mendukung. 
 
G. Kemampuan Berpikir Kreatif 
1. Pengertian Berpikir Kreatif 
Kreativitas ialah kemampuan berdasarkanndata atau informasiyyang telah 
tersedia, menemukan banyakkkemungkinan jawabannterhadap suatummasalah, 
dimana penekanannyappada kuantitas,kketepatgunaan, dankkeragaman jawaban.
19
 
Berpikir kreatif ialah suatu proseskkreatif, yaitu merasakan adanyakkesulitan, 
masalah kesenjangan informasi, adanya unsure yang hilang dan tidak 
keharmonisa, mendefinisikan masalah secara jelas, membuat dugaan-dugaan 
tersebut dan kemungkinan perbaikannya, pengujian kembali atau bahkan 
mendefinisikan ulang masalah dan akhirnya mengkomunikasikan hasilnya. 
Edward de Bono mengemukakan bahwa berpikir kreatif adalah ketrampila: 1) 




2. Ciri-Ciri Berpikir Kreatif 
Berpikir kreatif yaitu memikiranbbanyak kemungkinan jaawaban terhadap 
suatu persoalan.Berpikir kreatif memiliki cirri-ciri aptitude dan non aptitude dari 
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 kreativitas. Cirri-ciri aptitude adalah cirri-ciri yang berhubungan dengan kognisi, 
dengan proses berpikir, sedangkan nonapitude adalah ciri-ciri yanglebih 
berkaitandengan sikap atau perasaan. Kedua jenis cirri kreativitas tersebut 
diperlukan agar perilaku kreatif dapat terwujud.
21
 
3. Indikator Berpikir Kreatif 
Indikator aptitude dari berpikir kreatif meliputi kelncaran (fluency), keluwesan 
(flexibility), keaslian atau originalitas (originality) dan merinci atau elaborasi 
(elaboration). Originalitas merupakan kemampuan menghasilkan ide atau gagasan 
yang unik dan tidak biasanya, misalnya yang berbeda dari yang ada di buku atau 
berbeda dari pendapat orang lain. Elaborasi adalah kemampuan untuk 
menjelaskan factor-faktor yang mempengaruhi dan menambah detail dari ide atau 
gagsannya sehingga lebih bernilai. 
Tabel 2.1 




Berpikir Lancar (Fluency) 
1. Mencetuskan banyak 
gagasan jawaban, 
penyelesaian masalah atau 
jawaban 
2. Memberikan banyak cara 
atau saran untuk melakukan 
berbagai hal 
3. Selalu memikirkan lebih 
daei satu jawaban 
1. Mengajukan banyak pertanyaan 
2. Menjawab dengan sejumlah jawaban 
jika ada pertanyaan 
3. Mempunyai banyak gagasan mengenai 
suatu masalah 
4. Lancar mengungkapkan gagasan-
gagasannya 
5. Bekerja lebih cepat dan melakukan 
lebih banyak dari orang lain 
6. Dapat melihat dengan cepat kesalhan 
dan kelemahan suatu objek atau situai 
Berpikir luwes (Flexibility) 
1. Menghasilkan gagasan atau 
jawaban, atau pertanyaan 
yang bervariasi 
2. Dapat melihat masalah dari 
1. Memberikan aneka ragam penggunaan 
terhadap suatu objek 
2. Memberikan penafsiran terhadap suatu 
gambar, cerita atau masalah 
3. Menerapkan suatu konsep dengan cara 
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 sudut pandang yang 
berbeda-beda 
3. Mencari cara alternatif atau 
arah yang berbeda-beda 
4. Mampu mengubah cara 
pendekatan atau pemikiran 
yang berbeda-beda 
4. Memberikan pertimbangan terhadap 
suatu situasi yang berbeda dari yang 
diberikan orang lain 
5. Jika diberikan suatu masalah biasanya 
memikirkan bermacam-macam cara 
untuk menyelesaikan 
6. Menggolongkan hal-hal menurut 
pembagian/kategori yang berbeda-beda 
7. Mampu mengubah cara berpikir 
spontan 
Berpikir original (Oroginality) 
1. Mampu melahirkan 
ungkapan yang baru dan 
unik 
2. Memikirkan cara-cara yang 
tak lazim untuk 
mengungkapkan diri 
3. Mampu membuat 
kombinasi-kombinasi yang 
tak lazim dari bagian-bagian 
atau unsur-unsur 
1. Memikirkan masalah-masalah yang 
tidak terpikirkan orang lain 
2. Mempertanyakan cara-cara yang lama 
dan berusaha memikirkan cara-cara 
yang baru 
3. Memilih asimetri dalam 
menggambarlkan atau membuat desain 
4. Memilih cara berpikir daripada yang 
lain 
5. Mencari pendekatan baru yang 
stereotype 
6. Setelah membaca atau mendengar 
gagasan-gagasan, untuk menyelesaikan 
yang baru 
Berpikir elaboratif (Elaboration) 
1. Mampu memperkaya dan 
mengembangkan suatu 
gagasan atau produk 
2. Manambah atau mernci 
detail-detail suatu objek, 
gagasan atau situasi 
sehingga menjadi lebih 
menarik 
1. Mencari arti yang lebih mendalam 
terhadap jawaban atau pemecahan 
masalah dengan melakukan langkah-
langkah secara terperinci 
2. Mengembangkan atau memperkaya 
gagasan orang lain 
3. Mencoba atau menguji detail-detail 
untuk melihat arah yang akan ditempuh  
4. Mempunyai rasa keindahan yang kuat, 
sehingga tidak puas dengan penampilan 
yang kosong atau sederhana 
5. Menambah garis-garis, warna-warna, 
detail-detail (bagian-bagian) terhadap 
gambaran sendiri atau gamabaran orang 
lain. 
Ketrampilan Megevaluasi 
1. Menentukan patokan 
penilaian sendiri dan 
mencetuskan apakah suatu 
pertanyaan benar, suatu 
rencana sehat, atau suatu 
1. Member pertimbangan atas dasar sudut 
pandangnya sendiri  
2. Menentukan pendapat sendiri mengenai 
suatu hal 
3. Menganalisis masalah atau penyesalan 
secara kritis dengan selalu menanyakan 
 tindakan bijaksana. 
2. Mampu mengambil 
keputusan terhadap situasi 
yang terbuka. 
3. Tidak hanya mencetuskan 
gagasan, tetapi juga 
melakasanakannya 
“Mengapa?” 
4. Mempunyai alas an (rasionale) yang 
dapat bertanggung jawabkan untuk 
mencapai suatu keputusan. 
5. Merancang suatu rencana kerja dari 
gagasan-gagasan yang tercetus. 
6. Pada waktu tertentu tidak menghasilkan 
gagasan-gagasan tetapi menjadi peneliti 
atau penilai yang kritis 
7. Menentukan pendapat dan bertahan 
terhadapnnya. 
 
3. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif yang digunakan  
 
Table 2.2 
Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif yang Digunakan 
Berpikir Lancar (Fluency) 
1. Mencetuskan banyak gagasan jawaban, penyelesaian masalah atau 
jawaban 
2. Selalu memikirkan lebih dari satu jawaban 
Berpikir luwes (Flexibility) 
1. Dapat melihat masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda 
2. Mampu menghasilkan pertanyaan yang bervariasi 
Berpikir original (Oroginality) 
1. Mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik 
Berpikir elaboratif (Elaboration) 
1. Mampu memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau produk 
Mengevaluasi 
1. Menganalisis masalah atau penyelesaian secara kritis 
 
H. Sikap Ilmiah 
1. Definisi Sikap Ilmiah 
Definis sikap menurut Chaplin adalahhsatu predisposisi ataukkecenderungan 
yang relatif stabil dan berlangsung terusmmenerus untuk beringkah laku atau 
untuk mereaksi dengan cara tertentu. Secara lebih terperinci Rahmad 
menyimpulkan beberapa ahli dan menetapkan lima ciri yang menjadi karakteristik 
sikap seseorang: 
a. Sikap adalah kecenderungan bertindak, berpresepsi, berpikir dan merasa dalam 
menghadapi objek, ide, situasi atau nilai. Sikap bukan perilaku tetapi 
merupakan kecenderungan berperilaku dengan cara tertentu terhadap objek 
sikap. Objek sikap dapat berupa benda, orang, tempat, gagasan, situasi, atau 
kelompok. 
 b. Sikap mempunyai daya pendorong. Sikap bukan hanya rekaman masa lalu 
tetapi juga pilihan seseorang untuk menentukan apa yang disukai dan 
menghindari yang tidak diinginkan. 
c. Sikap relatif lebih menetap. Ketika  satu sikap telah terbentuk pada diri 
seseorang maka hal itu akan menetap dalam waktu relatif lama karena hal itu 
didasari pilihan yang menguntungkan dirinya. 
d. Sikap mengandung aspek evaluatif. Sikap akan bertahan selama objek sikap 
masih menyenangkan seseorang, tetapi kapan objek sikap dinilainya negatif 
maka sikap akan berubah. 
e. Sikap timbul melalui pengalaman, tidak dibawa sejak lahir, sehingga sikap 




 Sikap ilmiah dalam pembelajaran sains sering dikaitkan dengan sikap terhadap 
sains.Keduanya salingbberhubungan dan keduanyammempengaruhi perbuatan. 
Carin & Sund menyatakan bahwa pembelajaran biologi sebagai bagian dari sains, 
sesuai hakikat pembelajarannya mengandung tiga hal yaitu proses, produk, dan 
sikap. Biologi sebagai proses berarti bahwa biologi merupakan suatu proses untuk 
mendapatkan pengetahuan, biologi sebagai produk berarti bahwa dalam 
pembelajaran biologi terkandung sikap seperti tekun, terbuka, jujur dan objektif.
24
 
2. Indikator Sikap Ilmiah 
Indikator sikap ilmiah menurut Arthur A.Carin terdapat sebanyak enam 
indikator, yaitu ditunjukkan pada Tabel 2.3. 
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 Tabel 2.3 




No Indikator Penjelasan 
1 Sikap rasa ingin tahu  Para saintis dan siswa dikendalikan oleh rasa ingin 
tahu,yaitu suatu keinginan yang sangat kuat untuk 
mengenai dan memahami dunia(alam sekitar) 
2 Mengutamakan 
bukti  
Para saintis mengutamakan bukti untukmendukung 
kesimpulan dan klaimnya. 
3 Sikap skeptik Para saintis dan siswa perlu bersikap tidak mudah 
percaya (skeptis) terhadap kesimpulan yang 
dibuatnya,yaitu saat menemukan bukti-bukti baru 
yang dapat mengubah kesimpulannya tersebut. 
4 Menerima 
perbedaan  
Para saintis dan siswa harus bisa menerima 
perbedaan, perbedaan sudut pandang harus 
dihormati sampai menemukan kecocokan dengan 
data. 
5 Dapat bekerja sama  Saat ini para saintis pada umumnya bekerja dan 
mempublikasikan hasil penelitiannya sebagai tim. 
Bekerja sama dalam menjawab pertanyaan, analisis 
data, dan memecahkan suatu masalah. 
6 Sikap positif 
terhadap kegagalan   
Kesalahan dan kegagalan merupakan suatu 
konsekuensi alamiah yang lazim. Bersikap positif 
terhadap kegagalan menjadi umpan balik untuk 
perbaikan. 
 
3. Pengukuran Sikap Ilmiah 
Sikap ilmiah dapat diukurmmenggunakan skala sikap, salah satunya adalah 
skala likert.Skala likert digunkan untuk mnegukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial.Dalam penelitian, 
fenomena sosial ini telah diterapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya 
disebut sebagai variabel penelitian. Dengan skala likert, maka variabel yang akan 
diukur dijabarkan menjadi indikatorvvariabel. Kemudian indikator tersebut 
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     Dalam skala likert biasanya disediakan empat alternatif jawaban,misalnya:SS, 
S, TS, dan STS. Agar peneliti dapat dengan mudah mengetahui apakah seorang 
respondenmmenjawab dengan sungguh-sungguhhatau asal-asalan, sebaiknya 
angket disusun berdasarkan pernyataan positif dan pernyataan negatif. Untuk 
pernyataan positif, penskoran jawaban biasanya sebagai berikut: SS = 4; S = 3; TS 
= 2, dan STS = 1. Sedangkan untuk pernyataan negatif sebaliknya.
27
 
I. Materi Protista 
     Protista merupakan organisme eukariotik uniseluler yang hidup soliter atau 
berkoloni. Protista digolongkan dalam tiga kategori yaitu: protista mirip hewan 
(protozoa), protista mirip tumbuhan (alga) dan protista mirip jamur (jamur 
lendir/slame mold). 
1. Protista mirip Jamur (jamur Protista). Jamur ini dibagi dalam dua filum 
yaitu: Myxomycota (jamur lendir) dan Oomycota (jamur air). 
2. Protista mirip tumbuhan (Alga/ganggang) 
Alga tidak memiliki akar, batang dan daun sejati masih dalam bentuk 
Thallus.Di dalam sel alga terdapat berbagai plastida yaitu organel sel yang 
mengandung zat warna (pigmen). 
3. Ptotista Mirip Hewan (Protozoa) 
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 Protozoa berdasarkan alat geraknya dibedakan menjadi 4 yaitu: 
Flagellata/Mastigophora,Ciliata,Rhizopodadan Sporozoa.Peranan Protista ada 
yang menguntungkan dan ada pula yang merugikan. 
J. Penelitian Relevan 
Penelitian relevan dilakukan dengan maksud untuk menghindari duplikasi 
pada desain dan temuan penelitian. Penelitian yang relevan dalam penelitian ini 
ada 2, yaitu yag pertama penelitian yang telah dilakukan oleh Maretasari,Subali, 
Hartono yang berjudul “Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
berbasis laboratorium untuk meningkatkan hasil belajar dan sikap ilmiah siswa”. 
Jurusan Fisika, Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam Universtas 
Negeri Semarang, Semarang, Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis hasil belajar siswa, menganalisis penigkatan sikap ilmiah siswa, 
untuk menganalisis perubahan sikap ilmiah siswa dalam penerapan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis laboratorium. Hasil penelitian ini 
menunjukan peningkatan hasil belajar siswa dan peningkatan sikap ilmiah siswa. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa inkuiri terbimbing berbasis laboratorium 
mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap hasil belajar dan sikap 
ilmiah siswa. Temuan lain dalam penelitian ini adalah didapatkan suatu hubungan, 
yaitu setiap terjadi peningkatan sikap ilmiah akan berpengaruh terhadap hasil 
belajar.
28
 Penelitian relevan yang kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ayu 
Ambar Wati yang berjudul “Pengaruh model pembelajaran inquiry lab terhadap 
kemampuan proses sain dan sikap Ilmiah peserta didik” Jurusan Pendidikan 
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 Biologi, Fakultas Tarbiyah dan keguruan, Universitas raden Intan Lampung. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan kemampuan proses sanis 
dan sikap ilmiah peserta didik. Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan 
kemampuan proses sains dan sikap ilmiah peserta didik. Sehingga dapat 
disimpulkan bahawa model Inquiry lab mempunyai pengaruhterhadap 
kemampuan proses sains dan sikap ilmiah peserta didik.
29
 
K. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir ialah sintesa tentang hubunganmantara variabel yang telah 
diamati dari teori yang telah diekspresikan.Berdasarkanmteori-teori yang telah 
diekspresikan tersebut, selanjutnya dianalisisssecara kritis dan sistematis sehingga 




Pembelajaran ialah upaya menciptakan iklim dan pelayanan terhadap 
kemampuan,ppotensi, minat, bakat, dankkebutuhan peserta didik yang beragam 
agar terjadi interaksiooptimal antara guru dengan peserta didik serta antara peserta 
didik dengan peserta didik.Dalam metode pembelajaran Direct Intruction yang 
masih banyak dianut oleh guru saat ini, kegiatan pembelajaran terpusat pada guru 
sebagai pemberi informasi (bahan pelajaran), sehingga pembelajaran berlangsung 
satu arah saja. Guru tidak mengikutsertakan peserta didik dalam pembelajaran, 
pada saat peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya, hanya sedikit peserta 
didik yang melakukannya. Oleh sebab itu guru menerapkan model pembelajaran 
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 inkuiri lab terhadap kemampuan berpikir kreatif dan sikap ilmiah.Indikator yang 
digunakan pada kemampuan berpikir kreatif yaitu berpikir lancar (fluency), 
berpikir luwes (flexibility), berpikir orisinil (originality), berpikir terperinci 
(elaboration), dan menilai (evaluasi). Indikator sikap ilmiahyaitu rasa ingin 
tahu,mmengutamakan bukti, sikap skeptik, menerima perbedaan, dapat bekerja 
sama, sikap positif terhadap kegagalan. Materi yang akan digunakan pada 
penelitian ini yaitu Pencemaran Lingkungan. Untuk mendukung suatu penelitian 
dan untuk menghindari duplikasi peneliti menyertakan penelitian yang relevan. 
Bagan 2.1 














Kemampuan berpikir kreatif rendah, sikap ilmiah rendah, pembelajaran 
yang digunakan masih bersifat teacher centered sehingga banyak terajdi 
komunikasi satu arah (One-way Communication) 
Model pembelajaran yang tepat, meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif dan sikap ilmiah peserta didik 
 
 
Model pembelajaran Inquiry Lab 
Mampu mendorong peserta didik untuk memiliki kemampuan berpikir 
kreatif dan sikap ilmiah melalui penyelidikan ilmiah secara langsung 
 
Kemampuan berpikir kreatif dan sikap ilmiah terbedayakan 
 
 L. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. H0A : Tidak ada pengaruh model pembelajaran Inkuiri Lab terhadap 
ketrampilan berpikir kreatif padamateri protista kelas X MAN 2 Bandar 
Lampung. 
H1A : Ada pengaruh pembelajaran Inkuiri Lab terhadap ketrampilan berpikir 
kreatif padamateri protista kelas X MAN 2 Bandar Lampung. 
2. H0B : Tidak ada pengaruh model pembelajaran Inkuiri Lab terhadap sikap 
ilmiah peserta didik pada materi protista kelas X MAN 2 Bandar Lampung. 
H1B : Ada pengaruh model pembelajaran Inkuiri Lab terhadap sikap ilmiah 
peserta didik pada materi protista kelas X MAN 2 Bandar Lampung. 
3. H0B : Tidak ada kontribusi antara proses pembelajaran dengan sikap ilmiah 
peserta didik dengan kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas X pada 
materi protista kelas X MAN 2 Bandar Lampung. 
H1B : Ada kontribusi antara proses pembelajaran dengan sikap ilmiah peserta 
didik dengan kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas X pada materi 







A. Tempat dan Waktu Penelitian 
      Riset ini akan dilaksanakan di MAN 2 Bandar Lampung,  dengan waktu riset 
dilakukan pada semester ganjil, bulan Agustus T.A 2017/2018. 
B. Metode  Penelitian 
     Jenis riset ini ialah kuantitatif menggunakan metode quasi eksperimen 




The matching pretest-posttest design 
Kelompok Tes awal Perlakuan Tes akhir 
Eksperimen  MT1 X1 T1 
Kontrol   MT2 X2 T2 
 
Keterangan: 
E : Kelompok pada kelas eksperimen 
K : Kelompok pada kelas kontrol 
X1 : Perlakuan pada kelompok eksperimen (pembelajaran menggunakan inkuiri 
lab) 
X2 : perlakuan pada kelompok kontrol (pembelajaran dengan model Direct 
Instruction) 
T1 : Tes awal dan Angket sikap awal (pretest)  
T2 : Tes akhir dan Angket sikap akhir (postest) 
 M : Matching (sampel yang dipilih kemudian dipasangkan dalam setiap kelas) 
C. Variabel Penelitian 
Ada dua  variabel yang digunakan dalam riset ini, yakni:  
1. Variabel bebas, yang dapat mempengaruhi  atau disebut variabel X (Inquiry 
Lab) 
2. Variabel terikat ialah variabel yang bisa dipengaruhi atau disebut varibel Y, 






Gambar 3.1 Pengaruh Variabel X dengan Y1 dan Y2 
D. Populasi dan Sampel 
          Populasi yang di gunakan di penelitian ini ialah anak didik kelas X MIPA 
yang berjumlah 4 kelas dengan 135 anak didik. Sampel dalam riset ini ialah Kelas 
X MIPA 2 berjumlah 33 anak didik dijadikan kelas eksperimen serta kelas X 
MIPA 4 berjumlah 34 anak didik dijadikan kelas kontrol. 
Tabel 3.2 
Distribusi Kelas X MIPA MAN 2 Bandar Lampung 
No Kelas Jumlah  
1 X MIPA 1 34 
2 X MIPA 2 33 
3 X MIPA 3 34 
4 X MIPA 4 34 






 E. Teknik Pegambilan Sampel  
      Penentuan sampel menggunakan teknik Cluster Random Sampling. caranya 
dengan mempersiapkan kertas undian yang berisikan tulisan kelas X MIPA 1, X 
MIPA 2, X MIPA 3, dan X MIPA 4, kemudian tulisan tersebut dimasukan 
kedalam wadah dan dilakukan pengundian sampai 2 kali pemungutan acak. Untuk 
pengocokan yang pertama penentuan kelas eksperimen yang mendapat perlakuan 
tipe pengajaran Inquiry Lab(IL) melainkan untuk pengocokan kedua penentuan 
kelas kontrol mendapatkan perlakuan model pembelajaran Direct Instruction(DI). 
Tahapan  pengundiannya ialah: 
a. Peneliti mempersiapkan undian dengan menuliskan nama kelas pada kertas 
undian sebanyak populasi kelas X, yakni X MIPA 1, X MIPA 2, X MIPA 3, X 
MIPA 4. 
b. Peneliti mengundi/mengocok sebanyak dua kali pengocokan. Pengocokan 
undian yang keluar pertama kali dijadikan kelas X MIPA 2 yang akan 
dijadikan sebagai kelas eksperimen, sedangkan pengocokan yang keluar 
selanjutnya kelas X MIPA 4 yang akan dijadikan kelas kontrol. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Cara pengambilan data yang digunakan ialah:  
1. Wawancara 
      Wawancara digunakan peneliti pada awal penelitiannya agar menemukan 
permasalahan yang akan diteliti.
31
 Wawancara ini untuk mengetahui kegiatan 
pembelajaran disekolah. 
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 2. Tes 
Tes ialah instrument yang dipakai peneliti dalam mngukur kepandaian peserta 
didik. Tes biasanya berupa soal atau pertanyaan yang akan diberikan oleh guru 
kemudian peserta didik yang akan menjawabnya.
32
 Tes ini diperlukan sebagai alat 
ukur KBK anak didik pada materi protista. Tes dilakukan diawal pembelajaran 
(pretest) dan diakhir pembelajaran (posttest). 
3. Angket  
      Angket ialah teknik pengumpul data yang berisikan daftar pertanyaan 
kemudian dijawab oleh responden. Teknik ini untuk mengetahui angket sikap 
ilmiah dengan kategori Tinggi (T), Sedang (S), Rendah (R).  
4. Dokumentasi 





G. Instrumen Penelitian 
1. Tes Kemampuan Berpikir kreatif 
      Tes yang dipakai berbentuk uraian untuk menilai kemampuan berpikir kreatif. 
Sebelum diujikan akan dilakukan validasi yang melibatkan dosen ahli yang 
menjadi validator. Kemampuan berpikir kreatif merupakan suatu proses dimana 
siswa mampu mengembangkan kemampuan berpikir luwes, berpikir elaboratife, 
berpikir lancar, berpikir original, mengevaluasi. Kisi-kisi instrument tes uraian 
protista ialah: 
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    “33 Margono. Metodologi Penelitian Pendidikan. (Jakarta: Rineka CIpta, 2010). h. 181.” 
 Tabel 3.3 
Kisi-Kisi KBK 













Selalu memikirkan lebih 
dari satu jawaban 
3,4,5 
Dapat melihat masalah 








ungkapan yang baru dan 
unik 
9 
 Mampu mengembangkan 
suatu gagasan 
10, 11, 12 
 Menganalisis masalah 
atau penyelesaian secara 





Untuk menentukan standar mutlak nilai peserta didik maka menggunakan rumus:  
   
 
  
     34 
Keterangan: 
NP  : nilai persentase yang diharapkan 
R  : skor mentah anak didik 
SM  : skor maksimum ideal dari tes kemampuan yang bersangkutan 
100  : bilangan tetap 
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1991), h. 102.”  
       Data yang diperoleh dari pretest dan posttest kemampuan berpikir kreatif 
kemudian di analisis menggunakan Normalized Gain (N-Gain) ialah:  
N-Gain/Indeks Gain = 
                       
                    
 
Kategori N-Gain ialah: 
Tabel 3.4 
Kategori skor N-Gain/ Indeks N-Gain 
Rentang Kategori 
g> 0,70 Tinggi 
0,30≤g≤0,70 Sedang 
G<0,30 Rendah 
Sumber :The relationship between mathematics preparation and conceptual 
learning gains in physics:a possible, hidden variable. In diagnostic pretest scores, 
Departement of physics and astronomy, Iowa State University, Ames, Iowa 50011 
2002, Jurnal Am. J. Physics. h. 3. 
 
     Untuk melihat data tersebut signifikan atau tidak kemudian nilsi N-Gainakan 
diuji cobakan dengan uji t-independent. 
      Kategori penentuan berpikir kreatif, tidak baik, kurang, cukup dan baik dapat 
dilihat pada tabel 3.5 
Table 3.5 
Kategori Kemmapuan Berpikir Kreatif 
Nilai Kategori 




≤ 54 Tidak Baik 
Sumber:Ngalim Purwanto.Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran.Bandung: 
Remaja Rosdakarya. 201 
2. Non tes (Angket) 
      Angket berbentuk skala likert. Angket sikap ilmiah berjumlah 20 terdiri atas 
lima indikator. Kisi-kisinya ialah: 
 
 Tabel 3.6 











Unfavorable No Soal 







Sikap respek terhdap 













Sikap positif terhadap 
kegagalan 























Skor Penilaian Sikap Ilmiah
35
 
Pertanyaan Positif Sekor Pertanyaan 
Negatif 
Sekor 
Sangat Setuju 4 Sangat Setuju 1 
Setuju 3 Setuju 2 
Tidak Setuju 3 Tidak Setuju 3 
Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Tidak Setuju 4 
Sumber:Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, da R&D. Bandung; Alfabeta. 2015. 
 
Rumus perhitungan sikap ilmiah yakni: 
Nilai=
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 H. Analisis Uji Coba Instrumen 
Untuk lebih lanjutnya instrument akan dilakukan beberapa pengujian yakni:  
1. Uji Soal Tes 
a. Uji Validitas 
Validitas ini menggunakan rumus product moment yakni: 
   =
 ∑    ∑   ∑  
√   ∑    ∑      ∑    ∑     
 
Keterangan : 
             = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
       X    = Skor tiap butir soal 
       Y    = Skor total tiap butir soal 
       N    = Jumlah peserta tes 
     Kriteria koefisien korelasi yakni:  
Tabel  3.8 
Interpretasi Indeks Korelasi “r” Product Moment 
Besarnya “r” Product Moment (rxy)  Interpretasi 
rxy ≤ 0,30  Tidak Valid 
rxy>30  Valid 
 
     Perolehan validitas soal KBK ialah: 
„Tabel 3.9 
Hasil Validitas Uji Coba Butir Soal Berpikir Kreatif 
Batas Signifikan Keterangan  Nomor soal  Jumlah 
≥0,361 
Valid 1,2,3,4,7,8,9,11,13,14 10 
Tidak Valid 5,6,10,12 4 
 
       Butir soal dapat dikatakan valid jika rhitung>rtabel dimana rtabel dengan batas 
signifikan 0,361 maka dari hasil data tersebut terdapat 10 soal valid dan 4 soal 
tidak valid. 
      Perolehan validitas angket yakni: 
Tabel 3.10 













Tidak Valid 11,17,22,23 4 
 
b. Uji Reliabilitas 





   
     
        
 
Keterangan : 
      = Realibilitas Instrumen 
r½r½ = korelasi antara skor-skor tiap belahan tes. 
Tabel 3.11 
Interpretasi Reabilitas 
Besarnya “rhitung” Interpretasi 
rhitung≥0,70 Reliabel 
rhitung≤0,70 Tidak Reliabel 
 
     Perolehan reabilitas KBK ialah 0,548  sedangkan reliabilitas angket ialah 
0,807. Jika rhitung≥rtabel, maka alat ukur dapat digunakan. 
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 a. Uji Tingkat Kesukaran 
     Kualitas soal  bisa dilihat dari derajat atau taraf kesukaran soal. Untuk melihat 






P = Indeks Kesukaran 
B = Bayaknya yang menjawab soal benar 
JS = jumlah peserta tes 
“ Menurut Thorndike dan Hagen dalam buku Sudijono mengatakan penafsiran 
atas tingkat kesukaran butir tes digunkan kriteria sebagai berikut:” 
Tabel 3.12 
Interpretasi Tingkat Kesukaran Butir Tes
37
 




      Perolehan tingakat kesukaran soal KBK yakni: 
Tabel 3.13 
Tingkat Kesukaran Soal Kemampuan Berpikir Kreatif 
Kategori Nomor soal Jumlah 
Sukar - - 
Sedang  1,2,3,4,5,6,7,8,9,11,12,13,14 13 
Mudah 10 1 
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h.h.372 
    Perolehan tingkat kesukaran angket ialah: 
Tabel 3.14 
Tingkat Kesukaran Angket Sikap Ilmiah 
Kategori Nomor Soal Jumlah 





Mudah - - 
 
b. Uji Daya Pembeda  
Uji ini digunaka untuk mengetahui kemampuan soal dan peserta didik yang 
bisa menjawab atau tidak.
38
 Dapat dihitung menggunakan rumus:  






       
Keterangan: 
DB :Indeks Daya Beda. 
BA :jumlah peserta menjawab benar kelompok atas. 
BB  :jumlah peserta menjawab benar kelompok bawah 
JA  :Jumlah peserta tes kelompok atas 
JB  :Jumlah peserta tes kelompok bawah 
PA  :Proporsi peserta kelompok atas menjawab soal benar 
PB  :Proporsi peserta kelompok bawah menjawab soal benar  





Kriteria Koefisien Keputusan 
Daya Pembeda 
0,00-0,20 Jelek  
0,21-0,40 Cukup  
0,41-0,70 Baik 
0,71-1,00 Sangat Baik 
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 Perolehan daya beda soal KBK yakni: 
Tabel 3.16 
Daya Pembeda Kemampuan Berpikir Kreatif 
Klasifikasi Daya 
Pembeda 
No soal  Jumlah 
Jelek 6,10,12 3 
Cukup 5 1 
Baik 1,2,13 3 
Sangat Baik 3,4,7,8,9,11,14 7 
 
 
    Hasil dari perhitungan daya pembeda didapatkan hasil yakni 7 butir soal 
berkriteria sangat baik , 3 butir soal berkriteria baik, 1 butir soal berkriteria cukup, 
dan 3 butir soal berkriteria jelek. Sedangkan hasil  analisis daya beda angket sikap 
ilmiah ialah: 
Tabel 3.17 




Jelek 11,17,22,23 4 
Cukup - - 
Baik 3,9,15 3 
Sangat Baik 1,2,4,5,6,7,8,10,12,13,14,16,18,19,20,21,24 17 
 
      Hasil dari perhitungan daya pembeda angket sikap ilmiah didapatkan hasil 
yakni 17 soal  berkriteria sangat baik, 3 soal berkriteria baik, dan 4 soal berkriteria 






 I. Teknik Analisis Data  
1. Uji Normalitas Data 
       Sampel berdistribusi normal atau tidak dapat diketahui dengan menggunakan 
uji normalitas menggunakan uji Liliefors yakni::
40
 
   Lhitung = Mαx | f (z) – S (z) |, Ltabel = L(a,n) 
Dengan Hipotesis: 
H0 : data mengikuti sebaran nomal 
H1 : data tidak megikuti sebaran normal  
Kesimpulan: Jika Lhitung ≤ Ltabel maka H0 di terima. 
Langkah-lagkah uji Liliefors adalah: 
a) Menpendiktikan data 
b) Menetukan masing-masing frekuensi data 
c) Menetukan frekuensi komulatif 
d) Menentukan nilai ƶ dimana ƶᵢ = 
 ᵢ x
 




√∑    x   
   
 
e) Menentukan nilai f (ƶ), dengan menggunakan tabel ƶ 
f) Menentukan S (ƶ) = 
    
 
 
g) Menentukan nilai L =│ f (ƶ) – S (ƶ)│ 
h) Menentukan nilai Lhitung= Max │ f (ƶ) – S (ƶ) 
i) Menentukan nilai Ltabel= L(a,n) 
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 Membandingkan Lhitungdan Ltabel, dan membuat kesimpulan.Jika Lhitung ≤ Ltabel 
maka H0 diterima. 
2. Uji Homogenitas  
     Seragam tidaknya sampel yang diambil dari populasi yang sama maka 
digunakan uji homogenitas.
41
Dapat diuji  menggunakan metode Barlett dengan 
rumus:  
   2hitung = ln(10){B - ∑
k
i – 1 dk log S
2 
    2tabel = 
2
(a,k– 1) 
Hipotesis dari uji Barlett ialah:  
H0 :Data Homogen 
H1 :Data Tidak Homogen 
Kriteria penarikan untuk uji Bartlett adalah sebagai berikut: 
Jika  2hitung ≤  2tabel, maka Ho diterima 
Langkah-langkah uji Bartlett sebagai berikut: 
a) Menentukan varians masing-masing kelompok data. Rumus Varians 
            S
2 
= 
∑           
   
 
b) Menentukan Varians gabungan dengan rumus S2 gab = 
∑      
  
   
∑  
 
dimana dk = derajat kebebasan (n -1)) 
c) Menentukan nilai Bartlett dengan rumus B = (∑     1 dk) log S2 gab 
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 d) Menentukan nilai chi kuadrat dengan rumus X2hitung = ln (10) {B - ∑
 
 -1 
dk log S2 Menentukan nilai  2tabel = 2(a,k – 1) 
Membandingkan  2hitung dengan  2tabel, kemudian membuat 
kesimpulan.Jika  2hitung ≤  2tabel, maka Ho diterima. 
K. Uji Hipotesis 




a. Uji t Independent 
Uji t dilakuka menggunakan SPSS 17 apabila data sudah normal dan 
homogen. 
Hipotesis: 
H0 :µ1=µ2 (tidak terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dengan kelas 
kontrol) 
H1: µ1≠µ2 (terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dengan kelas 
kontrol). 
b. Koefisien korelasi 






Kd =Koefisien determinasi 
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 r
2
 =Koefisien korelasi 
      kriteria untuk analisis koefisien determinasi ialah: 
a. Jika Kd mendekati nol (0), maka pengaruh variabel independent terhadap 
variabel dependent lemah 
b. Jika kd mendekati satu (1), maka pengaruh variabel independent terhadap 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
    Riset ini dilakukan di MAN 2 Bandar Lampung kelas X T.A 2017/2018. Riset 
ini mengukur kemampuan berikir kreatif dan sikap ilmiah anak didik. 
1.  Data Hasil Penelitian 
1) Data Nilai KBK  
         Dari perolehan penelitian yang telah dilakukan telah didaptkan hasil rekapan 
nilai KBK anak didik ialah:  
Tabel 4.1 
“Nilai Rata-Rata KBK Anak Didik Kelas Eksperimen dan Kontrol” 



























82,95 0,71  38,67 77,35 0,62 
Keterangan  Tidak 
baik  




Pada awal pembelajaran peneliti memberikan soal pretest sebanyak 10 soal. Serta 
didapatkan nilai kelas model IL dengan 33 anak didik yakni 27,5 (rendah), 65 
(tingggi), serta memiliki rata-rata 38,71. Pada kelas model DI dengan 34 anak 
didik yakni, diperoleh nilai 27,5 (rendah), 57,5 (tinggi), serta rata-rata 38,76.  
 Seusai dilakukan proses pembelajaran dengan model pembelajaran Inquiry Lab 
danDI kemudian dilakukan tes terakhir(posttest) untuk mengetahui kemampuan 
berpikir kreatif. Pada kelas ekperimen mendapat nilai terendah 75, serta nilai 
tiertinggi 90 dengan jumlah  rata-rata postest 82,95. Sedangkan Kelas kontrol 
mendapatkan skor min 70, serta skor maksimal 82,5skr rata-rata postest sebesar 
77,35. Hasil dari N-Gain kelas eksperimen 0,71, sedangkan kelas kontrol 0,62. 
Dari hasil N-Gain memperlihatkan bahwa model IL mempengaruhi KBK. Hasil 
persentase indikator kelas eksperimen ialah: 
Tabel 4.2 


























80,30% Baik 26,13% Kurang 
 
     Berdasarkan tabel 4.2, terlihat peningkatan hasil pretest dan posttest kelas 
model IL, bahwa pada indikator Berpikir Lancar (Fluency) hasil pretest memiliki 
persentase 43,56%, sedangkan pada hasil postestnya memiliki persentase 85,41%. 
Berpikir Luwes (Flexibility) hasil pretest memiliki persentase 38,25%, sedangkan 
pada hasil postestnya memiliki persentase 80,68%. Berpikir Original (Originality) 
hasil pretest memiliki persentase 37,87%, sedangkan pada hasil postestnya 
 memiliki persentase 81,81%. Berpikir Elaborarif (Elaboration) hasil pretest 
memiliki persentase 40,15%, sedangkan pada hasil postestnya memiliki 
persentase 84,10%. Mengevaluasi (Evaluation) hasil pretest memiliki persentase 
26,13%, sedangkan pada hasil postestnya memiliki persentase 80,30%. 
Berdasarkan data tersebut indikator berpikir lancar mendapat persentase paling 
tinggi 84,41% dengan kategori baik. Perolehan persentase paling rendah80,30 % 
pada indikator Mengevaluasi (Evaluation). 
Gambar  4.1 Diagram Hasil Pretest dan Posttest Perindikator Kelas Eksperimen 
 
Tabel 4.3 
Data Hasil Pretest dan Postest Kelas Kontrol 
No Indikator 
Pretest Postest 

































25,75% Kurang 73,48% Cukup 
 
Berdasarkan Tabel 4.3 diatas menunjukan kenaikan signifikan pretest dan posttest 
kelas DI, bahwa pada indikator Berpikir Lancar (Fluency) hasil pretest memiliki 
persentase 43,00%, sedangkan pada hasil postestnya memiliki persentase 84,10%. 
Berpikir Luwes (Flexibility) hasil pretest memiliki persentase 37,12%, 
sedangkanpada hasil postestnya memiliki persentase 74,24%. Berpikir Originl 
(Originality) hasil pretest memiliki persentase 36,36%, sedangkan pada hasil 
postestnya memiliki persentase 79,54%. Berpikir Elaborarif (Elaboration) hasil 
pretest memiliki persentase 38,63%, sedangkan pada hasil postestnya memiliki 
persentase 82,57%. Mengevaluasi (Evaluation) hasil pretest memiliki persentase 
25,75%, sedangkan pada hasil postestnya memiliki persentase 74,48%. Pada 
indikator Berpikir Lancar (Fluency) mendapatkan persentase tertinggi pada kelas 
kontrol sebesar 84,10% tergolong baik. Persentase paling rendah 73,48 % pada 
indikator Mengevaluasi (Evaluation). 
  
 Gambar  4.2 Diagram Hasil Pretest dan Postest Perindikator Kelas Kontrol 
 
2) Data N-Gain KBK Materi Protista 
 
Tabel 4.4 





Jumlah Persentase Jumlah Persentase  
1 Tinggi 20 individu 60,61 % 6 individu 17,65 % 
2 Sedang 12 individu 36,36 % 26 individu 76,47 % 
3 Rendah 1 individu 3,03 % 2 individu 5,88% 
Jumlah  33 individu 100% 34 individu 100%`` 
 
      Dari tabel diatas, hasil rata-rata N-Gainkelas IL yang tergolong tinggi 20 
peserta didik memiliki persentase 60,61 %, kategori sedang 12 peserta didik 
memiliki persentase 36,36 %, kategori rendah 1 peserta didik memiliki persentase 
3,03 %. Sedangkan di kelas DI terdapat6 anak didik tergolong tinggi dengan 
persentase 17,65%, tergolong sedang 26 peserta didik dengan persentase 76,47 %, 













 3) Data Nilai Sikap Ilmiah  
Tebel 4.5 
Data Hasil Pretest dan Posttest Sikap Ilmia Setiap Indikator Kelas 
Eksperimen Menggunakan Model Inquiry Lab 
No Indikator 
Pretest Postest 
Persentase Keterangan Persentase Keterangan 
1 Rasa Ingin Tahu 63,78% Cukup  82,90% Baik  

















67,69% Cukup 82,42% Baik 
 
Berdasarkan Tabel 4.5 diatas menunjukan kenaikan signifikan pretest dan 
posttest kelas kontrol, bahwa pada aspek rasa ingin tahu hasil pretest memiliki 
persentase 63,78%, sedangkan pada hasil postestnya memiliki persentase 82,90%. 
Sikap skeptis hasil pretest memiliki persentase 63,48%, sedangkan pada hasil 
postestnya memiliki persentase 79,41%. Aspek mengutamakan bukti hasil pretest 
memiliki persentase 60,78%, sedangkan pada hasil postestnya memiliki 
persentase 82,10%. Aspek sikap positif terhadap kegagalan hasil pretest memiliki 
persentase 71,59%, sedangkan pada hasil postestnya memiliki persentase 82,35%. 
Aspek dapat bekerja sama hasil pretest memiliki persentase 62,68%, sedangkan 
pada hasil postestnya memiliki persentase 79,41%. Aspek menerima perbedaan 
hasil pretest memiliki persentase 67,69%, sedangkan pada hasil postestnya 
memiliki persentase 82,42%.  
 Tebel 4.6 
Data Hasil Pretest dan Posttest Sikap Ilmia Setiap Indikator Kelas 
Kontrol Menggunakan Model DI 
No Indikator 
Pretest Postest 
Persentase Keterangan Persentase Keterangan 
1 Rasa Ingin Tahu 62,86% Cukup  79,59% Baik  

















64,84% Cukup 81,25% Baik 
 
      Dari tabel diatas ada peningkatan hasil pretest dan posttest kelas kontrol, 
bahwa pada aspek rasa ingin tahu hasil pretest memiliki persentase 62,86%, 
sedangkan pada hasil postestnya memiliki persentase 79,59%. Sikap skeptis hasil 
pretest memiliki persentase 62,74%, sedangkan pada hasil postestnya memiliki 
persentase 72,05%. Aspek mengutamakan bukti hasil pretest memiliki persentase 
60,04%, sedangkan pada hasil postestnya memiliki persentase 76,22%. Aspek 
sikap positif terhadap kegagalan hasil pretest memiliki persentase 68,01%, 
sedangkan pada hasil postestnya memiliki persentase 74,81%. Aspek dapat 
bekerja sama hasil pretest memiliki persentase 61,76%, sedangkan pada hasil 
postestnya memiliki persentase 74,81%. Aspek menerima perbedaan hasil pretest 
memiliki persentase 64,84%, sedangkan pada hasil postestnya memiliki 
persentase 81,25%.  
 
 Tabel 4.7 
Data Hasil Angket Sikap Ilmiah  
Kelas Kontrol dan Kelas Ekperimen 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Kategori  Jumlah 
Pesera 
Didik 




Tinggi  3 anak 
didik 
9,09 % Tinggi 1 anak 
didik 
2,94 % 
Sedang 27 anak 
didik 
81,82 % Sedang  18 anak 
didik 
52,94 % 
Rendah 3 anak 
didik 
9,09% Rendah  15 anak 
didik 
44,12% 
Jumlah 33 anak 
didik 





     Hasil data yang didapatkan angket sikap ilmiah pada tabel 4.7 pada kelas 
eksperimen yang mendapatkan kategori tinggi berjumlah 3 peserta didik dengan 
persentase 9,09, pada kategori sedang total 27 anak didik mempunyai persentase 
81,82%, pada kategori rendah berjumlah 3 peserta didik dengan persentase 9,09%.  
Sedangkan pada kelas kontrol yang mendapatkan kategori tinggi berjumlah 1 
peserta didik dengan persentase 2,94%, pada kategori sedang berjumlah 18 
peserta didik dengan persentase 52,94%, pada kategori rendah berjumlah 15 
peserta didik dengan persentase 44,12%.  
  
 Diagram  4.3 Diagram Hasil Angket Sikap Ilmiah Kelas Ekperimen dan Kelas 
Kontrol 
4) Uji Hipotesis Penelitian 
a. Uji Normalitas 
Untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak maka digunakan uji 
Liliefors. Perolehan Normalitas kelas IL dan DI ialah:  
Tabel.8 



















Normal Sikap Ilmiah 0,103 
Kemampuan 
Berpikir Kreatif Kontrol 0,149 
0,143 Berdistribusi  
 
Normal Sikap Ilmiah 0,120 
“Sumber : Hasil perhitungan data nilai postest kemampuan berpikir kreatif dan 
sikap ilmiah peserta didik kelas X MAN 2 Bandar Lampung” 
 Untuk tahap awal uji prasyarat yakni menggunakan uji normlaitas 














 b. Uji Homogenitas  
Uji Barlett digunakan untuk uji homogenitas. Perolehan uji homogenitas ialah: 
Tabel 4.9 
Uji Homogenitas Materi Protista 
 
Statistik 
Tes Kemampuan Berpikir 
Kreatif 
Angket Sikap Ilmiah 
Kelas 
Eksperimen 













                  3,481 
 
Hasil X2hitung<X2tabel 
Kesimpulan Homogen Homogen 
“Sumber : Hasil perhitungan data nilai postest kemampuan berpikir kreatif  
peserta didik kelas X MAN 2 Bandar Lampung” 
uji homogenitas ialah homogen yakni Fhitung<Ftabel dengan signifikan 0,05.  
c. Uji Hipotesis 
Apabilah telah dilakukan uji prasyarat tahap selanjutnya ialah uji t 
independent yang digunakan untuk menguji hipotesis dari penelitian.Hasil uji t 
independent pada penelitian ini dipaparkan pada tabel 4.10: 
  
 Tabel 4.10 
Uji t Independent 




Eksperimen  5,690 65 0,000 
Kontrol 5,670 60,782 0,000 
Sikap 
Ilmiah 
Eksperimen 6,982 65 0,000 
Kontrol 7,010 61,647 0,000 
 
Tabel diatas menunjukan hasil pengujian hipotesis KBK kelas IL 
menggunakan SPSS 17.Uji t dengan df-65 didapatkan t 5,690 dengan signifikan 
0,000. Jadi bisa disimpulkan ada perbedaan yang signifikan dalam peningkatan 
KBK menggunkan model IL.  
Hipotesis sikap ilmiah kelas IL menggunakan SPSS 17 dengan df-65 
didapatkan t 6,982 dengan signifikan 0,000. Jadi segogyanya bisa disimpulkan 
terdapat perbedaan yang signifikan untuk peningkatan sikap ilmiah 
mempergunakan model IL.  
d. Uji Koefisien Determinasi 
  Untuk tahap selanjutnya akan dilanjutkan uji korelasi determinan, hal ini 
dilaksanakan untuk kelas eksperimen dengan model Inquiry Lab. Uji korelasi 
dilakukan untuk mengetahui berapa besar kontribusi atau persentase model 
pengajaran IL terhadap KBK dan sikap ilmiah anak didik kelas IL. Perolehan nilai 






 Tabel  4.11 
Nilai koefisien Model Pembelajaran Inquiry Lab Terhadap Kemampuan  
Berpikir Kreatif Kelas Eksperimen 
Correlations 
  Inquiry lab Berpikir kreatif 
Inquiry 
lab 
Pearson Correlation 1 .574** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 33 33 
Berpikir 
kreatif 
Pearson Correlation .574** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 33 33 
      Perolehan korelasi diatas menunjukan adanya hubungan yang berarti antara 
model IL dengan KBK, dilihat dari sig.2-tailed, apabilag sign =0,000<α=0,05. 
      Perolehan koefisien korelasi sebesar 57 maka koefisien determinasinya 
(0,574
2
=0,329) memperlihatkan bahwa model IL terhadap hubungan dengan 
KBK, dengan persentase 32,9%. Serta sisanya 67,1% dipengaruhi penyebab lain 
seperti anak didik sulit beradaptasi dengan model pembelajaran yang digunakan.  
e. Uji Korelasi Determinan 
Uji ini digunakan untuk melihat seberapa besar persentase model IL terhadap 
sikap ilmiah.Perolehan uji ini dapat dilihat pada tabel 4.12 
Tabel 4.12 
Nilai koefisien Model Pembelajaran Inquiry Lab Terhadap Kemampuan  
Sikap Ilmiah Kelas Eksperimen 
Correlations 
  Inquiry lab Sikap ilmiah 
Inquiry 
lab 
Pearson Correlation 1 .588** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 33 33 
Sikap 
ilmiah 
Pearson Correlation .588** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 33 33 
 Correlations 
  Inquiry lab Sikap ilmiah 
Inquiry 
lab 
Pearson Correlation 1 .588** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 33 33 
Sikap 
ilmiah 
Pearson Correlation .588** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 33 33 
 
      Perolehan korelasi diatas menemukan adanya hubungan yang berarti antara IL 
dengan sikap ilmiah dilihat dari sig.2-tailed, apabila sign=0,000<α=0,05 
     Perolehan koefisien korelasi sebesar 58 maka koefisien determinasinya 0,354 
memperlihatkan bawa model IL terrdapat hubungan dengan sikap ilmiah dengan 
persentase 34,57% serta sisanya 65,43% dipengaruhi penyebab lain seperti 
kegaduhan dikelas, peserta didik enggan mencari informasi saat pembelajaran. 
B. Pembahasan 
     Riset ini menggunkan model pengajaran IL terhadap KBK dan sikap ilmiah 
anak didiki pada materi protista, kelas X MIPA 2 dijadikan kelas eksperimen (IL) 
serta kelas X MIPA 4 sebagai kelas kontrol (DI). Bagian ini juga akan dibahas 
mengenai respon peserta didik terhadap pembelajaran dengan model Inquiry Lab. 
     Peneliti menggunakan sampel X MIPA 2 berjumlah 33 anak didik untuk kelas 
Eksperimen (model IL), serta X MIPA 4 berjumlah 34 anak didik untk kelas 
kontrol (model DI), dengan materi protista (4x pertemuan). 
Pengajaran pertama kelas ekperimen dengan model pembelajaran Inquiry Lab 
dimulai pemberian tes awal (Pretest) untuk melihat kemampuan awal berpikir 
 kreatif dan sikap ilmiah anak didik.Kemudian guru membagi peserta didik 
menjadi 4 kelompok dan membagikan (LKPD).Melalui LKPD pesrta didik akan 
dituntun dalam melaksanakan proses pembelajaran, peserta didik mengidentifikasi 
permasalahan, melaksanakan ekperimen atau praktikum, dan membuat 
kesimpulan dipandu dengan LKPD yang telah dibagikan. Untuk proses 
pembelajaran pertemuan kedua dan ketiga sama dengan pertemuan pertama hanya 
saja tidak dilaksanankan pretest lagi. Kemudian pada pertemuan keempat 
dilaksanakan evaluasi atau posttest dengan 10 soal esay dan 20 angketuntuk 
mengetahui KBK dan sikap ilmiah anak didik setalah melakukan pengajaran 
mempergunkan model Inquiry Lab.Anak didik juga diberikan angket respon 
sebanyak 10 soal untuk melihat kontribusi tipe pengajaran Inquiry Lab terhadap 
KBK dan sikap ilmiah peserta didik. 
Kelas kontrol dengan model pembelajara Direct Intruction (DI) dilaksanakan 
4 kali pertemuan. Pertemuan pertama guru memberikan soal dan angket pretetst 
untuk mengetahui kemampuan dasar peserta didik, kemudian guru menjelaskan 
materi protista, dan perserta didik membaca buku serta mencatat yang dianggap 
penting, selanjutnya peserta didik diberikan soal untuk latihan awal dan 
mendiskusikan didepan kelas, kemudian peserta didik diberikan soal latihan 
lanjutan untuk mengetahui pemahan peserta didik terhadap materi yang telah 
diajarkan pada hari ini. Pada pertemuan kedua dan ketiga, proses pembelajarannya 
sama, hanya saja tidak diberikan soal pretest. Padapertemuan keempat peserta 
didik diberikan soal. 
 Hasil ketercapaian KBK pada indikator berpikir lancar pada saat posttestkelas 
eksperimen pesentase 85,41%, sedangkan kelas kontrol persentase 84,10%. 
Sedangkan ketercapaian indikator berpikir lancar pada saat pretest kelas 
ekperimen mendapat persentase 43,56%, pada kelas kontrol mendapat persentase 
43,00%. Meningkatnya indikator kemampuan berpikir lancarhal ini didukungsaat  
pengamatanpendidik membimbing siswa selama kegiatan praktek, sejalan dengan 
sintak model pengajaran IL tahap pengumpulan data pengujian dan eksperimen.  
Indikator berpikir luwes, pada saat posttest kelas eksperimen mendapat 
persentase 80,68%, pada kelas kontrol mendapatkan persentase 74,24%. 
Sedangkan ketercapaian indikator berpikir luwes pada saat pretestkelas 
eksperimen mendapatkan persentase 38,25%, pada kelas kontrol mendapatkan 
persentase 37,12%. Meningkatnya indikator kemampuan berpikir luwes ini 
didukung karena pada kegiatan pembelajaran peserta diberikan sebuah 
permasalahan dan melakukan identifikasi terhadap permasalahan tersebut, sesuai 
keterlaksanaan sintak model pembelajaran Inquiry Lab tahap berhadapan masalah. 
Indikator berpikir original, pada saat posttest  kelas eksperimen mendapat 
persentase 81,81%, sedangkan pada kelas kontrol mendapat persentase 79,54%. 
Sedangkan ketercapaian indikator berpikir original pada saat pretest kelas 
ekperimen mendapat persentase 37,87%, pada kelas kontrol mendapat persentase 
36,36%. Meningkatnya indikator kemampuan berpikir original ini didukung 
karena pada kegiatan pembelajaran peserta mampu mengungkapkan suatu yang 
baru atau kesimpulan dari hasil pembelajaran yang telah dilakukan, hal ini sesuai 
keterlaksaan sintak model pembelajaran Inquiry Lab tahap analisis proses. 
 Indikator berpikir elaboratif, pada saat posttest  kelas eksperimen mendapat 
persentase 84,10%, sedangkan kelas kontrol mendapatkan persentase 82,57%. 
Sedangkan ketercapaian indikator berpikir elaboratif pada saat pretest kelas 
ekperimen mendapat persentase 40,15%, pada kelas kontrol mendapat persentase 
38,63%. Meningkatnya indikator kemampuan berpikir elaboratif ini didukung 
karena pada kegiatan pembelajaran peserta mampu mengembangkan suatu 
gagasan yang telah diperolehnya dalam pembelajaran, hal ini sejalan dengan 
sintak model pengajaran IL tahap formulasi dan penjelasan. 
Indikator mengevaluasi, pada saat posttest  kelas eksperimen mendapat 
persentase 80,30%, sedangkan pada kelas kontrol mendapat persentase 73,48%. 
Sedangkan ketercapaian indikator mengevaluasi pada saat pretest kelas ekperimen 
mendapat persentase 26,13%, pada kelas kontrol mendapat persentase 25,75%. 
Meningkatnya indikator kemampuan mengevaluasi ini didukung sebab saat KBM 
anat didik tidak hanya mencetuskan gagasan tetapi juga melaksanakannya sesuai 
tahapan model IL tahap formulasi dan penjelasan. 
Pada kelas eksperimen yang mendapatkan nilai sangat baik berjumlah 8 
memperoleh persentase 24,24%. dan yang mendapatkan perhitungan baik 
sebanyak 25 orang memperoleh persentase 75,76%, serta yang memperoleh 
perhitungan cukup tidak ada. Pada kelas kontrol, peserta didik yang mendapatkan 
nilai sangat baik tidak ada, anak didik yang mendapatkan nilai baik berjumlah 29 
dengan persentase 85,29%, yang mendapatkan nilai cukup sebanyak 5 orang 
dengan persentase 14,71%.Serta nilai rata-rata kelas IL 82,95, kelas kontrol 77,35, 
 artinya nilai rata-rata kelas IL lebih tinggi dari pada kelas DI, jadi bisa 
disimpulkan model IL memiliki pengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif.  
    “Penelitian yang dilakukan oleh Nenden Yuliani Pratiwi, Reviandari 
Widyaningtyas, Irmawan, menyatakan bahwa terdapat peningkatan kemampuan 
berpikir kreatif matematis peserta didik SMK yang pembelajarannya 
menggunakan model pembelajaran Osborn serta peningkatan kemampuan berpikir 
kreatif matematis peserta didik SMK yang pembelajarannya menggunkaan model 
pembelajaran Osborn lebih baik dari pada yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional.
43” 
Nilai kecapaian aspek sikap ilmiah peserta didik dilakukan diawal sebelum 
dimulai pembelajaran (pretest) dan yang dilakukan diakhir pembelajaran 
(posttest). Berdasarkan hasilpengujian angket sikap ilmiah indikator rasa 
ingintahu, Saat posttestkelas eksperimen mendapat persentase 82,90%, sedangkan 
pada kelas kontrol mendapat persentase sebesar 79,59%. Sedangkan ketercapaian 
aspek rasa ingin tahu pada saat pretest kelas ekperimen mendapat persentase 
63,76%, pada kelas kontrol mendapat persentase sebesar 62,86%. Pada aspek 
skeptis kelas eksperimen mendapat persentase 79,41%, sedangkan kelas kontrol 
mendapat persentase 72,05%. Sedangkan ketercapaian aspek skeptis  pada saat 
pretest kelas ekperimen mendapat persentase 63,48%, pada kelas kontrol 
mendapat persentase sebesar 62,74%. Pada aspek mengutamakan bukti kelas 
eksperimen mendapat persentase sebesar 82,10%, sedangkan pada kelas kontrol 
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 mendapat persentase sebesar 76,22%. Sedangkan ketercapaian mengutamakan 
bukti pada saat pretest kelas ekperimen mendapat persentase 60.78%, pada kelas 
kontrol mendapat persentase sebesar 60.04%. Pada aspek sikap positif terhadap 
kegagalan kelas eksperimen mendapat persentase 82,35%, sedangkan kelas 
kontrol mendapat persentase 74,81%. Sedangkan ketercapaian aspek sikap positif 
terhadap kegagalan pada saat pretest kelas ekperimen mendapat persentase 
71,59%, pada kelas kontrol mendapat persentase 68,01%. Pada aspek bekerja 
sama kelas eksperimen mendapat persentase sebesar 79,41%, sedangkan pada 
kelas kontrol mendapat persentase sebesar 74.81%. Sedangkan ketercapaian aspek 
dapat bekerja sama pada saat pretest kelas ekperimen mendapat persentase 
62,68%, pada kelas kontrol mendapat persentase sebesar 61,76%. Pada aspek 
menerima perbedaan kelas eksperimen mendapat persentase 82,42%, sedangkan 
kelas kontrol medapat persentase 81,25%. Sedangkan ketercapaian 
aspekmenerima perbedaan pada saat pretest kelas ekperimen mendapat persentase 
67,69%, pada kelas kontrol mendapat persentase sebesar 64,84%.Berdasarkan 
hasil yang didapatkan, nilai“kelas model IL lebih tinggi dari pada kelas DI, jadi 
dapat disimpulkan model IL berpengaruh terhadap sikap ilmiah siswa. 
Yang mendukung riset ini sebelumnya ialah Sri Jumini yang mengungkapkan 
yakni“prestasi belajar baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik yang diperoleh 
siswa dipengaruhi oleh sikap ilmiah, prestasi belajar siswa dengan sikap ilmiah 
tinggi lebih baik daripada siswa dengan sikap ilmiah rendah
44.” Danjuga, temuan 
penelitian yang dilaksanakan oleh Merta Dhewa Kusuma, Undang Rosisdin dan 
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 Viyanti,menyatakan bahwa “ada pengaruh sikap ilmiah siswa terhadap hasil 
belajar fisika dan kemandirian belajar siswa SMA melalui strategi scaffolding- 
kooperatif
45.” 
Nilai ketercapaian angket respon peserta didik dalam model pembelajaran IL 
terhadap KBK dan sikap ilmiah peserta didik. Pada indikator berpikir lancar 
diperoleh persentase sebesar 75,76%, kemudian pada indikator berpikir luwes 
memperoleh persentase sebesar 72,72%, kemudian pada indikator berpikir 
original  memperoleh persentase sebesar 60,61%, selanjutnya pada indikator 
berpikir elaboratif memperoleh persentase sebesar 54,55%. Pada aspek rasaingin 
tahu memperoleh persentase nilai sebesar 78,79%, pada aspek sikap skeptis 
memperoleh persentase nilai sebesar 60,61%, pada aspek mengutamakan bukti 
memperoleh persentase nilai sebesar 63,64%, pada aspek sikap positif terhadap 
kegagalan memperoleh persentase nilai sebesar 33,35%, pada aspek dapat bekerja 
sama memperoleh persentase nilai sebesar 57,58%, pada menerima perbedaan 
memperoleh persentase nilai sebesar 39,39%.  
“Sejalan dengan penelitian tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Dona 
menyatakan bahwa tidak terdapat korelasi antara sikap ilmiah dengan hasil 
belajar.
46” 
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 Di kelas yang mempergunakan model Inquiry Lab, peneliti melaksanakan 
pengajaran menggunakan kegiatan praktikum yang berkaitan dengan materi 
protista yaitu praktikum pengamatan air kolam, air sawah, air kentang busuk, air 
comberan, dan air jerami, dan murid lebih aktif saat aktivitas praktikum bersama 
kelompok. 
Pada kelas kontrol yang mempergunakan model DI, anak didik lebih cenderung 
pasif, mereka hanya mendengarkan dan mencatat apa yang disampaikan pendidik 
sehingga pembelajaran kurang efektif, sehingga tidak merangsang anak didik 
untuk mengembangkan KBK nya. 
“Kemampuan berpikir kreatif ialah kemampuan berdasarkan data atau informasi 
yang tersedia menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap permasalahan, 
penekanannya ialah pada kuantitas, ketepatgunaanndankeragaman 
jawaban.”Peserta didik secara berangsur  mendirikan fakta-fakta kecil untuk 
meghasilkan pemahaman yang lebih besar, peserta didik perlu mengemukakan 
inovasi baru untuk menstimulus KBK anak didik. 
Ketrampilan ini bisa dikembangkan dengan mempergunakan tipe pengajaran 
Inquiry lab pada saat pembelajaran biologi.Pembelajaran dengan model 
pembelajaran Inquiry Lab sebelumnya belum pernah diterapkan sehingga peserta 
didik awalnya sedikit bingung dengan model pembelajaran yang digunakan, 
namun peserta didik antusias saat mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Pembelajaran menggunakan (DI) pada kelas kontrol meperlihatkan bahwasannya 
anak didik kurang antusias dalam proses pembelajaran  serta masih banyak yang 
 pasif dalam mengikuti kegiatan pengajaran.Guruhanya memeberikan materi dan 
soal-soal latihan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman anak didik. Model 
pengajaranDirect Intruction (DI) pada kelas kontrol tidak menunjukan 
pembelajaran sebagai proses dan produk sehingga peserta didik sulit untuk 
memuculkan gagasan-gagasan atau ide-ide baru yang mereka miliki sehingga 
anak didik sulit untuk memunculkan gagasan-gagasan yang mereka miliki 
sehingga nilai kemampuan berpikir kreatifmereka lebih rendah dari kelas IL. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa tipe pengajaran IL berpengaruh terhadap KBK dan 








1. Terdapat pengaruh model Inquiry Lab terhadap KBK anak didik kelas X pada 
materi protista di MAN 2 Bandar Lampung. 
2. Terdapat pengaruh model Inquiry Lab terhadap ilmiah anak didik kelas X 
MAN 2 Bandar Lampung. 
3. Terdapat kontribusi antara proses pembelajaran dengan sikap ilmiah terhadap 
KBK anak didk kelas X pada materi protista di MAN 2 Bandar Lampung 
B. Saran 
Dari penelitia yang sudah dilaksanakan, perlu adanya perbaikan antara lain:  
1. Sebelum melalukan kegiatan belajar mengajar pendidik harus menguasai 
langkah-langkah dalam kegiatan pembelajaran. 
2. Pendidik harus bisa mengatur waktu dalam kegiatan pembelajaran, karena 
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